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ABSTRAK

Jalur pedestrian merupakan wadah atau ruang untuk kegiatan pejalan kaki melakukan aktivitas dan untuk
memberikan pelayanan kepada pejalan kaki sehingga dapat meningkatkan kelancaran, keamanan, dan
kenyamanan bagi pejalan kaki. Lokasi yang menjadi obyek penelitian adalah trotoar yang terdapat pada ruas jalan
Suprapto. Lokasi ini dijadikan sebagai pilihan karena melihat kondisi lingkungannya yang sangat ramai, mengingat
daerah ini merupakan salah satu pusat perbelanjaan di kota Manado dan teristimewa letaknya yang ada di pusat
kota, sehingga dapat dipastikan bahwa aktifitas dan volume yang ada dilokasi ini sangat besar. Dengan volume arus
pejalan kaki yang besar serta adanya pedagang kaki lima di beberapa titik di sepanjang trotoar akan sangat
mempengaruhi kenyamanan dan keleluasan para pejalan kaki di dalam melakukan pergerakan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa tingkat pelayanan trotoar (Level Of Service).

Hasil penelitian dan analisa di lokasi pengamatan selama 3 hari, maka diperoleh volume maksimum yang
paling besar ada di hari rabu depan Toko Fashion City yaitu 62 ped/mnt/m. Volume rata — rata per menit pada
interval puncak V= 15 org/mnt/m. Lebar efektif trotoar bagi pejalan kaki yang didapat berdasarkan volume rata-rata
per menit pada interval puncak adalah 1.42 m. Tingkat pelayanan trotoar yang di dapat dengan nilai v= 18

ped/mnt/m adalah tingkat pelayanan trotoar (Level of Service) B.

Kata kunci : Pedesrtian, Trotoar, Tingkat Pelayanan Trotoar, Level of Service, LOS

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Jalur pedestrian merupakan wadah atau
ruang untuk kegiatan pejalan kaki melakukan
aktivitas dan untuk memberikan pelayanan kepada
pejalan  kaki sehingga dapat meningkatkan
kelancaran, keamanan, dan kenyamanan bagi
pejalan kaki. Jalur pejalan kaki merupakan bagian
dari jalan yang berfungsi sebagai ruang sirkulasi bagi
pejalan kaki yang terpisah bagi sirkulasi kendaraan.
Dengan berjalan kaki, para pejalan kaki dapat
mencapai semua sudut kota yang tidak dapat
tersentuh dengan kendaraan bermotor. Pedestrian
dalam hal ini memiliki arti pergerakan atau
perpindahan orang atau manusia dari satu tempat
sebagai titik tolak ke tempat lain sebagai tujuan
dengan menggunakan moda jalan kaki.

Di sepanjang ruas JI. Suprapto banyak di
temui para pedagang kaki lima yang berdagang di
pinggiran jalan, fasilitas bagi pejalan kaki yang tidak
ada secara tidak langsung menyebabkan pejalan kaki
harus berjalan pada jalur yang tidak semestinya.
Untuk terciptanya kawasan yang nyaman dan aman
bagi para pejalan kaki, maka harus dipenuhinya
pelayanan pedestrian terutama di kawasan JI.
Suprapto. Dengan bertambahnya orang yang
melakukan kegiatan sangat membawa pengaruh
terhadap kelancaran berlalulintas pada kawasan Jl.
Suprapto oleh interaksi sosial antara pejalan kaki
maka perlu adanya perencanaan kebutuhan

pedestrian yang tepat, guna meningkatkan tingkat
pelayanan jalur pejalan kaki yang ada pada kawasan
JI. Suprapto.

Rumusan Masalah

Dengan melihat dari latar belakang yang telah
dikemukakan maka di dapat perumusan masalah
yaitu :

1. Merencanakan kebutuhan jalur pedestrian di
sepanjang JI. Suprapto sebagai upaya dari
para pejalan kaki yang seharusnya
mendapatkan jalur khusus guna penataan
infrastrutkur yang baik.

2. Bagaimana tingkat pelayanan pejalan kaki di
Jalan Suprapto ?

Batasan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan dan
memudahkan dalam menganalisis, maka perlu dibuat
batasan-batasan. Adapun pembatasan masalah ini
meliputi :
1. Lokasi penelitian dilakukan pada JI.
Suprapto
2. Penelitian dilakukan untuk jenis pejalan kaki
3. Tidak memeperhitungkan analisa ekonomi
(biaya)
4, Tidak melakukan perencanaan struktur
trotoar
5. Tidak melakukan perhitungan pengelolaan
tempat parkir
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6. Tidak melakukan perencanaan jembatan
penyeberangan, dan saluran drainase

7. Tingkat pelayanan didapatkan dengan
melihat volume pejalan kaki (org/mnt/m)

8. Penentuan volume pejalan kaki maksimum
untuk perencanaan lebar efektif trotoar
menggunakan  hubungan  karakteristik
volume, kecepatan, kepadatan model linear
greenshield

9. Survey dilakukan selama 3 hari dari 1
minggu

Tujuan Penulisan.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai adalah :

1. Mendapatkan volume maksimum pejalan
kaki dengan  menggunakan  metode
Greenshield

2. Mendapatkan  lebar  trotoar  efektif
berdasarkan volume pejalan kaki pada ruas
JI. Suprapto

3. Desain layout fasilitas pejalan kaki

Manfaat Penulisan

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Untuk pemerintah dan masyarakat :
Dapat dijadikan salah satu bahan masukan
dalam hal penanganan terhadap masalah
tingkat pelayanan jalur pejalan kaki
(pedestrian level of service) khususnya jalur
trotoar di JI. Suprapto Pedestrian Kota
Manado.

2. Untuk penulis :
Memberi pengalaman dan pengetahuan
yang bermanfaat tentang menghitung dan
merencanakan jalur pedestrian  serta
mengenali permasalahan dan pemecahan
masalah perencanaan jalur pedestrian
(trotoar).

3. Untuk disiplin ilmu :
Menjadi  bahan  pertimbangan  untuk
penelitian-penelitian  selanjutnya  yang
berhubungan dengan masalah pedestrian
lebih khususnya lagi pedestrian di jalur
trotoar.

Metode Penelitian

Dalam pengumpulan data tugas akhir ini
peneliti menggunakan teknik observasi langsung.
Teknik ~ observasi  langsung adalah  teknik
pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala
subjek yang diselidiki baik pengamatan itu dilakukan
dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi
bantuan.

Bagan Alir Penelitian

SURVEY AWAL DI LOKASI
(PEMILIHAN/PENETAPAN POS

;

PENGUMPULAN DATA
DATA VOLUME PEJALAN KAKI
DATA WAKTU TEMPUH PEJALAN

v
ANALISA DATA
e PERHITUNGAN ARUS
PEJALAN KAKI MAKSIMUM
o LEBAR TROTOAR EFEKTIF
o TINGKAT PELAYANAN
TROTOAR

!

LAYOUT TROTOAR

v

PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 1. Skema Rencana Penelitian

LANDASAN TEORI
Kosep Umum Pejalan Kaki

Prinsip arus iring-iringan pejalan kaki adalah
sama dengan yang digunakan untuk arus kendaraan
dimana hubungan antara volume, kecepatan dan
kepadatan adalah sama. Volume dan kepadatan arus
pejalan kaki meningkat, yang semula berupa arus
(iring-iringan) bebas menjadi kondisi yang lebih
ramai, sehingga kecepatan dan gerakan mendahului
pejalan kaki yang lain menjadi menurun.

Tingkat pelayanan dapat digunakan untuk
menentukan tingkat kenyamanan di jalan raya, juga
dapat dipakai untuk fasilitas pejalan kaki. Dengan
konsep tingkat pelayanan faktor kenyamanan
merupakan suatu kemampuan untuk memilih
kecepatan berjalan dimana pejalan kaki akan
berjalan lebih cepat, menghindari konflik-konflik
dengan lainnya yang berhubungan dengan
kepadatan dan volume pejalan kaki.

Pengertian

Berjalan  kaki merupakan alat untuk
pergerakan internal kawasan, satu-satunya alat untuk
memenuhi kebutuhan interaksi tatap muka di dalam
aktivitas komersial dan kultural di lingkungan
kehidupan kota. Berjalan kaki merupakan alat



penghubung antara moda-moda angkutan yang lain.
Pejalan kaki dalam melakukan kegiatan dari satu
tempat ketempat lain menggunakan kedua kakinya
sebagai sarana transportasi. Dengan demikian
berjalan kaki merupakan alat yang berperan untuk
melakukan kegiatan, terutama untuk melakukan
aktivitas dikawasan perdagangan dimana pejalan
kaki memerlukan ruang yang cukup untuk dapat
melihat-lihat, sebelum menentukan salah satu
pertokoan di kawasan perdagangan tersebut.

Jenis Pejalan Kaki Menurut Sarana Prasarana

Menurut jenis sarana perjalanan, pejalan kaki
Rubenstain (1987) mengungkapkan bahwa terdapat
empat kategori pejalan kaki:

1. Pejalan kaki penuh, yaitu mereka yang
menggunakan moda pejalan kaki sebagai
moda utama, sepenuhnya digunakan dari
tempat asal sampai tujuan, antara lain
karena jaraknya dekat.

2. Pejalan kaki pemakai kendaraan umum,
yaitu mereka yang berjalan kaki sebagai
moda antara, dari tempat asal ketempat
kendaraan umum, pada perpindahan rute
kendaraan umum atau dari pemberhentian
kendaraan umum ke tujuan akhir.

3. Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi dan
kendaraan umum, vyaitu mereka yang
menggunakan moda jalan kaki sebagai
moda antara, dari tempat parkir kendaraan
pribadi ke pemberhentian kendaraan umum
dan ke tempat tujuan akhir.

4. Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi
penuh, mereka menggunakan moda jalan
kaki sebagai moda antara tempat parkir
kendaraan pribadi ke tujuan akhir yang
hanya biasa dilalui dengan berjalan kaki.

Trotar/Sidewalk

Menurut keputusan Direktur Jenderal Bina
Marga No.76/KPTS/Db/1999 tanggal 20 Desember
1999 yang dimaksud dengan trotoar adalah bagian
dari jalan raya yang khusus disediakan untuk pejalan
kaki yang terletak didaerah manfaat jalan, yang diberi
lapisan permukaan dengan elevasi yang lebih tinggi
dari permukaan perkerasan jalan, dan pada
umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas kendaraan.
Trotoar hendaknya ditempatkan pada sisi dalam
saluran drainase atau di atas saluran drainase yang
telah di tutup.

Fungsi Trotoar

Fungsi utama dari trotoar adalah memberikan
pelayanan yang optimal kepada pejalan kaki baik dari
segi keamanan maupun kenyamanan. Trotoar juga
berfungsi untuk meningkatkan kelancaran lalulintas
(kendaraan), karena tidak terganggu atau
terpengaruh oleh lalulintas pejalan kaki. Terutama

daerah perkotaan (urban), ruang dibawah trotoar
dapat digunakan sebagai ruang untuk mendapatkan
utilities dan pelengkap jalan lainnya.

Dimensi Trotar

Dalam Pedoman Teknis Perencanaan
Spesifikasi Trotoar (1991), dalam perencanaan
trotoar yang perlu diperhatikan adalah kebebasan
kecepatan berjalan untuk mendahului pejalan kaki
lainnya dan juga kebebasan waktu berpapasan
dengan pejalan kaki lainnya tanpa bersinggungan.
Lebar minimum trotoar yang dibutuhkan dapat dilihat
pada tabel :

Tabel Lebar trotoar yang dibutuhkan sesuai dengan
penggunaan lahan sekitarnya.

Penggunaan lahan sekitarnya | Lahan minimum (m)
Perumahan 1.50
Perkantoran 2.00

Industri 2.90

Sekolah 2.00

Terminal / Pemberhentian bis 2.00
Pertokoan / pembelanjaan 2.00
Jembatan, Terowongan 1.00

Sumber : Pedoman Teknis Perecanaan Spesifikasi
Trotoar, 1991

Lebar trotoar dapat dihitung dengan rumus :
v
W = 3% + N

Dimana :
W : Lebar Trotoar (m)
V : Volume pejalan kaki rencana / 2 arah
(orang/m/mnt)
N : Lebar tambahan sesuai dengan keadaan
setempat (m)

Tabel Penetapan Lebar Trotoar Tambahan

N (meter) Keadaan
1,5 Jalan di daerah pasar
1,0 Jalan di daerah perbelanjaan

bukan pasar

0,5 Jalan di daerah lain
Sumber : Ditjen Bina Marga,1990

Struktur Trotar

Dalam Pedoman Teknis Perencanaan
Spesifikasi Trotoar (1991), untuk dapat memberikan
pelayanan yang optimal kepada pejalan kaki, trotoar
harus diperkeras, diberi pembatas (dapat berupa
kereb atau batas penghalang) dan diberi elevasi



tinggi dari permukaan perkerasan jalan. Tipikal
konstruksi trotoar dapat dibuat antara lain dari blok
beton, beton atau plesteran. Permukaan trotoar harus
rata dan mempunyai kemiringan melintang 2-4 %
supaya tidak terjadi genangan air. Kemiringan
memanjang trotoar disesuaikan dengan kemiringan
memanjang jalan dan disarankan kemiringan
memanjang maksimum 10%.

Dimensi dan Pengertian
Analisa pejalan kaki menggunakan beberapa
istilah yang umum digunakan dalam teknik lalulintas.
Berikut ini adalah beberapa definisi dari istilah-istilah
utama yang digunakan pada penulisan ini:
Kecepatan pejalan kaki (Pedestrian Speed)
didefinisikan sebagai rata-rata kecepatan
berjalan pejalan kaki. Dinyatakan dalam
satuan meter per menit (m/mnt).

2. Arus rata-rata pejalan kaki (Pedestrian Flow
Rate) didefinisikan sebagai jumlah pejalan
kaki yang melewati sebuah titk dalam
satuan waktu. Dinyatakan dalam satuan
pejalan kaki per 15 menit (ped/15 mnt). Titik
yang dimaksud disini adalah menunjukkan
garis tegak lurus terhadap sisi lebar trotoar
atau jalur pejalan kaki.

3. Tingkat arus rata-rata (Unit Widht Flow)
didefinisikan sebagai arus rata-rata pejalan
kaki untuk satu unit lebar efektif. Dinyatakan
dalam satuan pejalan kaki per menit per
meter (Ped/mnt/m)

4. Grup (Platoon) didefinisikan sebagai jumlah
pejalan kaki yang berjalan bersama dalam
satu grup, umumnya dengan tanpa sengaja.

5. Kepadatan pejalan kaki (Pedestrian Density)
didefinisikan sebagai jumlah rata-rata area
jalan atau area antrian. Dinyatakan dalam
satuan pejalan kaki per meter persegi
(Ped/m2).

6. Ruang pejalan kaki (Pedestrian Space)
didefinisikan sebagai area rata-rata yang
dibutuhkan tiap pejalan  kaki yang
merupakan kebalikan dari kepadatan.
Dinyatakan dalam satuan meter persegi per
pejalan kaki (m?Ped)

Hubungan Antara Volume, Kecepatan dan
Kepadatan

Menurut Tamin karakteristik ini  dapat
dipelajari dengan suatu hubungan matematik di
antara ketiga parameter yaitu kecepatan, arus dan
kepadatan lalu lintas pejalan kaki pada ruas jalan.
Hubungan matematis tersebut dapat dinyatakan
sebagai berikut :

V=DxS

Dimana:
V = Volume ; D = Kepadatan; S = Kecepatan

SA S4A
Sff
Sm
D; D Vm W
v A
Vm
Dy, D
Gambar 2. Hubungan Volume, Kecepatan dan
Kepadatan

Keterangan Gambar:

Vm = Kapasitas atau  volume
(orang/menit)

Sm = Kecepatan pada kondisi volume lalu lintas
maksimum (meter/menit)

Dm = Kepadatan pada kondisi volume lalu lintas
maksimum (orang/meter)

Dj = Kepadatan pada kondisi volume lalu lintas

macet total (orang/meter)

Kecepatan pada kondisi volume lalu lintas

sangat rendah atau pada kondisi kepadatan

mendekati 0 (nol) atau kecepatan arus

bebas (meter/menit)

maksimum

Sff

Penurunan Model yang dapat menyatakan atau
mempresentasikan  hubungan antara  Volume,
Kecepatan, dan Kepadatan ada 3 yaitu :

1. Model Linier Greenshield

2. Model Logaritmik Greenberg

3. Model Eksponensial Underwood
Namun dalam penelitian ini dipakai satu model saja,
yaitu Model Linier Greenshield.

e Model Linier Greenshield

Greenshield (Wohl and Martin 1967; Pignataro
1973; Salter 1978; dan Hobbs 1979) merumuskan
bahwa hubungan matematis antara kecepatan -
kepadatan  diasumsikan linier, seperti yang
dinyatakan dengan persamaan :

Djx Sy
M 4
Dimana :
Vm = Volume maksimum (orang/menit)
Dj = Kepadatan pada kondisi volume lalu lintas
macet total (orang/menit)
Sff = Kecepatan pada kondisi volume lalu lintas

sangat rendah atau pada kondisi kepadatan
mendekati 0 (nol) atau kecepatan arus
bebas (meter/menit)



Analisa Persamaan Regresi Linear

Analisis yang umum dipakai untuk mengolah
volume lalu lintas guna menentukan karakteristik
kecepatan dan kepadatan adalah analisis regresi
linier. Analisis ini dilakukan dengan meminimalkan
total nilai perbedaan kuadratis antara nilai observasi
dan nilai perkiraan dari variabel yang tidak bebas
(dependent). Bila variabel tidak bebas linier terhadap
variabel bebas, maka kedua hubungan dari variabel
ini dikenal dengan analisis regresi linier. Bila
hubungan tidak bebas y dan variabel bebas
mempunyai hubungan linier maka fungsi regresinya
adalah :

Y =A+Bx

Dimana :

Y = peubah tidak bebas

X = peubah bebas

A =intersep atau konstanta regresi

B = koefisien regresi
Konstanta A dan B dapat dicari dengan
menggunakan persamaan sebagai  berikut

_nExy) - (E0.Cy)

B - 2
n. (Lx%) - (Tx)
gLy~ B.Xx
T

Tingkat Pelayanan Trotoar
Untuk perhitungan satuan lebar arus
digunakan rumus :

__Vp
Y= 1swe
Dimana :
V Tingkat arus rata-rata (ped/mnt/m)

Vp
We

Volume puncak pejalan kaki (ped/15 mnt)
Lebar efektif trotoar (m)
Kriteria tingkat pelayanan trotoar
dikelompokkan menjadi 6 kriteria. Dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini :

Tabel tingkat pelayanan trotoar

Ruang Laju Arus | Kecepatan ViC

LOS (m2/ped) | (ped/mnt/m) | (m/dtk) Ratio
A >56 <16 >1,30 <0,21
B |37-56 16 - 23 1,27-13 | 0,21-

0,31
C |22-37 23-33 1,22-127 | 0,31-
0,44
D |14-22 33-49 1,14-122 | 044-
0,65
E [07-14 49-75 0,76-1,14 | 0,65-
1,00

F <0,7 Beragam <0,76 Beragam

Sumber : HCM, (2000)

Menurut HCM (2000), tingkat pelayanan pejalan kaki
dibagi menjadi 6 bagian, antara lain :
Level of Service A (LOS A)

Ruang pejalan kaki (pedestrian space) >5,6m?
Iped, tingkat arus (Flow rate) ped/mnt/m. Dimana
trotoar LOS A, pejalan kaki bergerak dijalur yang
diinginkan tanpa mengubah gerakan mereka dalam
merespon pejalan kaki lainnya. Kecepatan berjalan
bebas dipilih pejalan kaki dan konflik-konflik antara
pejalan kaki tidak mungkin terjadi.

Level Of Service B (LOS B)

Ruang pejalan kaki (pedestrian space) 3,7 —
5,6m2/ped, tingkat arus (flow rate) 16 - 23
ped/mnt/m. Di trotoar LOS B, disini para pejalan kaki
ada cukup area untuk memilih kecepatan berjalan
secara bebas, untuk melewati pejalan kaki lain dan
merespon kehadiran mereka ketika menyeleksi jalur
berjalan.

Level Of Service C (LOS C)

Ruang pejalan kaki (pedestrian space) 2,2 -
3,7 m2ped, tingkat arus (flow rate) 23 - 33
ped/mnt/m. Di trotoar LOS C, ruang ini cukup untuk
melakukan kecepatan berjalan normal dan untuk
melewati pejalan kaki lain. Gerak arah balik atau
menyilang dapat menyebabkan konflik-konflik kecil
dan kecepatan dan tingkat arus kadang — kadang
lebih rendah.

Level of Service D (LOS D)

Ruang pejalan kaki (pedestrian space) 1,4 —
2,2 mZped, tingkat arus (flow rate) 33 - 49
ped/mnt/m. Di LOS D, para pejalan kaki bebas
memilih kecepatan berjalan individu dan untuk
melewati pejalan kaki lain yang terbatas. Gerakan
silang atau arah balik akan mengalami konflik dengan
kemungkinan yang tinggi, sering memerlukan
perubahan yang terjadi dalam kecepatan dan posisi.
Dalam LOS ini menyediakan arus yang lancar,
namun geseran dan interaksi diantara pejalan kaki
memungkinkan.

Level Of Service E (LOS E)

Ruang pejalan kaki (pedestrian space) 0,7 —
1,4m?/ped, tingkat arus (flow rate) 49 - 75
ped/mnt/m. Di LOS E, sebenarnya semua pejalan
kaki membatasi kecepatan berjalan normal mereka,
seringkali menyesuaikan gerak tubuh mereka. Pada
bidang yang lebih rendah gerakan maju kemungkinan
hanyalah menyeret kaki. Ruang ini tidak cukup untuk
melewati semua pejalan kaki dengan lebih pelan.
Gerak silang atau arah balik kemungkinan dengan
kesulitan yang tinggi. Volume desain mendekati
batasan kapasitas berjalan dengan berhenti dan
rintangan arus.

Level Of Service F (LOS F)

Ruang pejalan kaki (pedestrian space) <
0,7m%ped, tingkat arus (flow rate) beragam
ped/mnt/m. Di trotoar LOS F, semua kecepatan
berjalan sangat terbatas dan gerakan maju kedepan
kemungkinan hanyalah menyeret kaki. Disini sering



kali ada kontak yang tak bisa dihindarkan dengan
pejalan kaki lain. Gerak silang atau arah balik hampir
tidak mungkin bisa dilakukan. Arus sporadik dan tidak
stabil. Ruangan ini jadi lebih dari pejalan kaki yang
sedang antri daripada arus pejalan kaki yang
bergerak.

Survey Volume

Survey volume dilakukan dengan mencatat
jumlah kendaraan yang melalui suatu titik tinjau dan
interval waktu tertentu dijalan untuk masing-masing
jenis kendaraan. Metode survey volume pejalan kaki
yang dipakai pada penelitian ini adalah metode
survey manual. Metode survey manual adalah
pencatatan jumlah pejalan kaki dengan tenaga
manusia. Cara ini adalah paling sederhana.
Pencatatan dilakukan pada formulir, tiap kali seorang
pejalan kaki yang lewat dicatat pada kertas formulir.

Survey Kecepatan

Survey kecepatan yang digunakan adalah
spoot speed, vyaitu kecepatan setempat dimana
kecepatan pejalan kaki pada suatu saat diukur dari
suatu tempat yang ditentukan dengan pengukuran
tak langsung metode dua pengamat.

Pengukuran kecepatan setempat diperlukan
untuk mengetahui interval waktu dalam detik antara
keadaan-keadaan yang berurutan dalam arus lalu
lintas yang merupakan ukuran penting yang dipakai
dalam penentuan kapasitas pedestrian.

Kecepatan merupakan parameter utama
kedua yang menjelaskan keadaan arus lalu lintas di
jalan. Kecepatan dapat didefinisikan sebagai gerak
dari pejalan kaki dalam jarak per satuan waktu
dengan bentuk persamaan sebagai berikut:

5 _—
t
Dimana :
S = Kecepatan (Km/Jam, m/det)
d = Jarak tempuh (Km, m)
t = Waktu tempuh kendaraan (Jam, det)

Kepadatan

Kepadatan adalah pengukuran ketiga dari
kondisi arus lalu lintas, dan diartikan sebagai jumlah
pejalan kaki yang ada pada satu jalan raya atau jalur
dan biasanya dinyatakan dalam org/km.

Kepadatan sulit dihitung secara langsung,
tetapi dapat dihitung dari kecepatan dan volume,
sebagai bagian dari hubungan antara tiga variabel
berikut:

V=S8xD
D=V/S
Dimana:
V = Volume pejalan kaki (org/jam)
S = Kecepatan (km/jam)
D = Kepadatan (smp/km)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Volume Pejalan Kaki

Data arus pejalan kaki diperoleh berdasarkan
survey di lapangan selama 3 hari dalam seminggu
pada 6 lokasi berbeda sepanjang trotoar (trotoar
sebelah kiri dan kanan jalan) di depan Jumbo
sampai Perempatan Jin. Lembong dan depan
Telkomsel sampai Perempatan Jin. Lembong
(sepanjang Jalan Suprapto). Survey dilakukan untuk
setiap arah dengan interval waktu 15 menit. Volume
kedua arah dijumlahkan untuk mendapatkan satu
nilai volume pejalan kaki per 15 menit.

Total Volume Pejalan Kaki

PEJALAN KAKI
JAM Arah Jumbo - Perempatan | Arah Perempatan Jin. | Volume (15org/mnt) | Volume (orglmnt)
JIn. Lembong Lembong - Jumbo
07.00-07.15 15 16 A 2
07.45-07.30 16 18 K] 2
07.30-07.45 18 2 K 3
07.45-08.00 15 17 2 2
08.00-08.15 2 2 43 3
08.15-08.30 17 29 4 3
08.30 - 08.45 32 2% 58 4
08.45-09.00 27 2% 53 4
09.00-09.45 4 4 65 4
09.15-09.30 2% 45 il 5
09.30 - 09.45 61 9 160 11
09.45-10.00 20 3 100 7
18.45-19.00 48 123 m 11

Sumber : Hasil perhitungan survey

Perhitungan Kecepatan Pejalan Kaki

Dalam menghitung kecepatan pejalan kaki di
ambil 10 orang sebagai sampel di setiap interval
waktu 15 menit dengan jarak dari titik start ke finish
10 meter.

Perhitungan Kecepatan Pejalan Kaki Arah 1
WAKTUR TEMPUH PEJALAN KAKI (Arah Jumbo - Perempatan Jn. Lembong) Waktu Tempuh
1 2 3 4 § § 1 § § 10| Rafesela detOm)
00000045 | 780 | 780 | 906 | 909 | 83 | G | TH | T8 | 8 | 8415
0180030 | T4 | 880 | 81 | 8 | TIA | 04 | 8% | W | M| 8K 8426
0300045 | 909 | 700 | 8T8 | 904 | 3 | 924 | G0 | 9% | 42 | 108 8954
(450800 | 726 | 901 | 826 | 930 | 9% | a6 | T | TE | M | T4 8485
(BOMBS5 | 879 | 83 | 7B | 047 | 009 | S8t | M | 78| TR | W0 8855
0B45-0830 | 10| 98 | 98 | 0% | 80T | T | 4 | 1084 | 88 | 108 955
(80045 | 980 | 25 | 806 | 05T | NI | T4 | G5 | TH | 84 | 1%
(B45-0900 | 1000 | 908 | 960 | M2 | 84 | 0W | M7 | W | &1 | U I
0900-0945 | 179 | 40 | N4 | 0% | 08 | 7B | 06| 126 | TH | 1M 10716
(9150030 | M8 | 07 | 92 | 205 | 08| 99 | M| 81 | 967 | 104 1058
(9300945 | 1154 | 9% | M2 | 94 | 87 | 686 | &0 | T | T4 | N0 8989
09451000 | Q00 | 1085 | 10% | 1029 | 86 | 789 | 47 | 679 | 126 | &M 9973

N

10451000 | 73 | 666 | 88 | 967 | 8 | O | M| 95 | 8 | W2 895
Sumber : Hasil perhitungan survey




Perhitungan Kecepatan Pejalan Kaki Arah 2
WAKTUH TEMPUH PEJALAN KAKI (Avah Perempaten Jn. Lembong - Jumbo | Wektu Tempuh \
Pl e s 67 | 8| 9 | 10 |Rateraladetlo)
0100-0715 | 886 | 877 | 791 | 787 [ 76 | 8% | 940 | 96 | 9 | 7% 8618
0115-0730 | 8% | 864 | 819 | 98 | 889 | 947 | T4 | T4 | T4 | 8% 851
0130-0745 | 945 | 813 | 996 | 007 [ 936 | 92 | 1% | 90 | 4T | 7% 8816
0745-0800 | 937 | 884 | T04 | 816 | 98 | T74 | 908 | TM | 823 | 832 83
(8000845 | 911 | 1081 | 925 | 1129 | 1073 | 991 | 1183 | 108 | 81 | 103 1023
(8150830 | IL13 | 1047 | IL74 | 1282 | 1228 | 996 | 1030 | 8% | 5% | M 10010
(830-0845 | 108 | 057 | 1048 | 1002 | L84 ) 19 | 7% | 981 | 9% | 6 9914
(8450000 | 952 | 161 | 1004 | 1337 | 1048 | 891 | 705 | 81 | 922 | 1048 98%
(900-0915 | 866 | 1023 | IL12 | 1324 | 1027 | 15 | 747 126 | 1008 | 769 10251
(95-0930 | 1292 | 969 | 108 | 1282 | 1088 | 801 | 179 ) 12 | 84 | 8L 10411
1930-0045 | 966 | 1380 | 1064 | 914 | 9% | 1043 | 9% | 705 | 87T | 8M 919
(9451000 | 836 | 1225 | 894 | 103 [ 1230 | 702 | 819 | 1206 | 7% | ¥ 958

JAM

1845-1900 | 981 | 994 | 8% | 1180 | 981 | 963 | 1269 | 715 | 913 | 8% 97
Sumber : Hasil perhitungan survey

Analisa Kecepatan Rata-rata Pejalan Kaki

IJAM Waktu Tempuh | Waktu Tempuh | Waktu Tempuh Kecepatan
Arah1 Arah2 Rata-rata (det/10m) | Rata-rata (m/mnt)
07.00-07.15 8415 8.618 8517 1045
07.15-07.30 8.426 8.521 8474 7081
07.30-07.45 8.954 8.816 8.885 67.53
07.45-08.00 8.485 8.387 8.436 7112
08.00-08.15 8.855 10.236 9.546 62.86
08.15-08.30 9.655 10.010 9.833 61.02
08.30-08.45 10.296 9.974 10135 59.20
08.45-09.00 9.794 9.858 9.826 61.06
09.00-09.15 10.716 10.261 10489 57.21
09.15-09.30 10583 10471 10521 57.00
09.30-09.45 8.989 9.192 9.391 63.89
09.45-10.00 9973 9.528 9.751 6154
18.45-19.00 8.956 9.7%4 9.315 64.00

Sumber : Hasil perhitungan survey

Perhitungan Kepadatan
Analisa Kepadatan Dua Arah Pejalan Kaki

Speed [Y] |Volume [X.Y] .
b (m/menit) (org/menit) Density [X]
07.00 - 07.15 70.45 2 0.02933
07.15 - 07.30 70.81 2 0.03201
07.30 - 07.45 67.53 3 0.03751
07.45 - 08.00 71.12 2 0.02999
08.00 - 08.15 62.86 3 0.04561
08.15 - 08.30 61.02 3 0.05026
08.30 - 08.45 59.20 4 0.06531
08.45 - 09.00 61.06 4 0.05786
09.00 - 09.15 57.21 4 0.07575
09.15 - 09.30 57.00 5 0.08305
09.30 - 09.45 63.89 11 0.16694
09.45 - 10.00 61.54 7 0.10834
18.45 - 19.00 64.00 11 0.17813

Sumber : Hasil perhitungan survey

Menghitung Volume Maksismum

Untuk menghitung volume maksimum pejalan
kaki yang melintas di sepanjang ruas jalan Suprapto
digunakan persamaan model linear greenshield.

Analisa Hubungan Volume, Kecepatan dan
Kepadatan Metode Greenshield

Speed [Y] |Volume [X.Y] . A

JAM (m/menit) | (org/menit) Density (X)) [X*2]
07.00-07.15 70.45 2 0.02933 | 0.00086
07.15-07.30 70.81 2 0.03201 | 0.00102
07.30-07.45 67.53 3 003751 | 0.00141
07.45-08.00 7112 2 0.02999 | 0.00090
08.00-08.15 £2.86 3 0.04561 | 0.00208
18.45-19.00 64.00 1 017813 | 0.03173
JUMLAH 2943.15 513 847244 | 191294

Sumber : Hasil perhitungan survey

Mencari analisa regresi linier, dianalisis
berdasarkan hasil tabulasi yang ada dengan
mengambil nilai total dari masing-masing variabel
yang ada.

Rumus analisa regresi linier:
B n. (G x.y) — Xx) (;Jf}
n.(Ex?)— (Ex)°
_Ex).Ey) -~ GBx).Bxy)
n.(Lx2) - (Tx)°
48.(513) — (8.47244).(2943.15)
= T 48.(1.01204) — (847244)2 166699
(1.91294).(2943.15) — (8.47244). (513)
- 48.(1.91294) — (8.47244)2

A

= 64,2580

Maka_: ASff = 65:1 Qgé%580
Dj= P lpp—— 3.8547

Dengan menggunakan nilai Sff dan nilai Dj, maka
dapat ditentukan nilai Vm

Dj X Sff
m=—->
4
3.8547 = 64.2580
'm = 3 = 519244

=62 org/mnt

Hubungan Kecepatan (S) dan Kepadatan (D)
Dengan menggunakan persamaan yang ada
diperoleh hubungan kecepatan dan kepadatan:

St
S - Sff ——_X D

DJ
S =64.2580 - 16.6699.D
Untuk lebih jelasnya, hubungan dari kedua variabel
ini disajikan dalam bentuk grafik model Linier
Greenshield berikut ini:



Grafik Hubungan S dan D
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Hubungan Volume (V) dan Kepadatan (D)
Dengan menggunakan persamaan yang ada
diperoleh hubungan volume dan kepadatan:

S

V=D-S, ——xD?
Dj

V = 64.2580.D - 16.6699.D?

Untuk lebih jelasnya, hubungan dari kedua variabel
ini disajikan dalam bentuk grafik model Linier
Greenshield berikut ini:
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Hubungan Volume (V) dan Kecepatan (S)
Dengan menggunakan persamaan (2.13)
diperoleh hubungan volume dan kecepatan:

V =DjxS— Dj x S?
S
V =3,8547.S - 0.0599.8?

Untuk lebih jelasnya, hubungan dari kedua variabel
ini disajikan dalam bentuk grafik model Linier
Greenshield berikut ini:
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Grafik Hubungan Volume dan Kecepatan model
Greenshield

Dimensi Lebar Efektif Trotar

Berdasarkan hasil perhitungan arus pejalan
kaki maksimum dengan metode analisis regresi linear
greenshield pada keenam lokasi pengamatan, di
dapat satu lokasi pengamatan yang memiliki nilai
arus pejalan kaki maksimum yang paling besar yaitu
lokasi pengamatan depan Toko Fashion City di hari
Rabu 29 Oktober 2014 dengan nilai Vm = 62
org/mnt/m. Volume rata — rata per menit pada interval
puncak V=15 org/mnt/m. Nilai inilah yang digunakan
dalam  mendimensi  lebar  trotoar  dengan
menggunakan persamaan (2.1).

Vv

W=—+N
35
Jadi,
w =E+1,0
35
W=142m

Dari hasil perhitungan diatas di dapat lebar trotoar
(W) adalah 1.42 meter.

Analisa Tingkat Pelayanan Trotoar

Tingkat pelayanan trotoar sepanjang ruas
jalan Suprapto untuk segmen ruas jalan Depan
Jumbo Swalayan — Perempatan Jin. Lembong dapat
diketahui.



Vp — V15
15We
Dimana, Vp adalah laju arus rata-rata (ped/mnt/m),
Vis= 377 ped/15mnt (volume puncak pejalan kaki
selama 3 hari survey yaitu di hari rabu jam 16.30-
16.45), dan We = 1.42 m (lebar efektif trotoar hasil

perhitungan).
Maka,
Vp — V15
15We
377
V=——
15x1.42

vV =17.69 = 18 ped/mnt/m
Dari kriteria tingkat pelayanan trotoar, nilai v (laju
arus rata-rata) yang di dapat dari nilai v=18
ped/mnt/m. Sehingga tingkat pelayanan trotoar yang
direncanakan dapat digolongkan dalam Level of
Service B (LOS B).
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PENUTUP
Kesimpulan

Setelah mengadakan survey penelitian di
lokasi pengamatan yaitu di sepanjang ruas jalan
Suprapto selama 3 hari serta merencanakannya,
maka diperoleh kesimpulan antara lain sebagai
berikut :

1. Perhitungan volume maksimum dengan
menggunakan analisa regresi linier model
greenshield pada setiap titik pengamatan
dihari senin, rabu dan sabtu. Volume
maksimum yang paling besar ada di hari
rabu depan Toko Fashion City yaitu 62
ped/mnt/m. Volume rata — rata per menit
pada interval puncak V= 15 org/mnt/m.

2. Dengan menggunakan analisa regresi linier
model greenshield di dapat hubungan
antara volume, kecepatan, dan kepadatan
sebagai berikut:

e Hubungan Kecepatan dan Kepadatan
S =64,2580 - 16,6699.D

e Hubungan Volume dan Kepadatan V =
64,2580.D - 16,6699.D2

e Hubungan Volume dan Kecepatan V =
3,8547.S - 0,0599.82

3. Lebar efektif trotoar bagi pejalan kaki yang
didapat berdasarkan volume rata-rata per
menit pada interval puncak adalah 1.42
meter tanpa  penambahan  elemen
pendukung jalur pejalan kaki. Sedangkan
apabila ditambahkan elemen pejalan kaki
seperti tanaman peneduh, lampu jalan,
tempat sampah, bangku, kanopi dan lain-
lain maka lebar efektif trotoar harus di
tambah dengan leber efektif masing-masing
elemen pendukung pada tabel (2.3).

4. Tingkat pelayanan trotoar yang di dapat
dengan nilai v= 18 ped/mnt/m adalah
tingkat pelayanan trotoar (Level of Service)

Saran
1. Lebar trotoar yang efektif dapat membuat
pejalan kaki akan merasa nyaman berjalan
di atas trotoar. Sementara sepanjang jalur
pejalan kaki yang ada di jalan Suprapto
depan Jumbo Swalayan — Perempatan Jin.
Lembong saat ini tidak memiliki trotoar



sehingga perlu dilakukan perencaan jalur 2. Melakukan penertiban pedagang kaki lima

pedestrian  oleh  pemerintah  daerah yang berdagang di area pejalan kaki.
setempat. 3. Penertiban parkir liar di sepanjang jalan
Suprapto.
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